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ABSTRAK
Penelitian ini bersifat empiris dimana tujuan dari penelitian ini adalah untuk

mengetahui bahwa Pembiayaan Al – Ba’I Bitsaman Ajil berpengaruh terhadap
peningkatan pendapatan usaha kecil pada BQ Baiturrahman Baznas Madani Kota
Banda Aceh

Populasi dari penelitian ini adalah pedagang kecil pada BQ Baiturrahman Baznas
Madani Kota Banda Aceh, dengan jumlah populasi sebanyak 163 orang. Peralatan yang
digunakan dalam menganalisis data adalah regresi linier sederhana dan untuk
pengujian hipotesis digunakan Uji-t.

Hasil penelitian secara parsial menunjukkan bahwa persamaan regresi yang
diperoleh adalah Y = -1050019.65 + 0.295x1. Dengan koefisien korelasi (R = 0.772).
Hal ini berarti bahwa hubungan variabel pembiayaan Al-Ba’I Bitsaman Ajil (X)
berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan pendapatan usaha kecil (Y) pada
Baitul Qiradh(BQ) Baiturrahman Baznas Madani Kota Banda Aceh, karena diperoleh
nilai t hitung > t tabel pada tingkat siginifikan α = 5%.

Uji parsial menunjukkan bahwa variable pembiayaan Al-Ba’I Bitsaman Ajil
berpengaruh dalam meningkatkan pendapatan usaha kecil pada Baitul Qiradh (BQ)
Baiturrahman Baznas Madani Kota Banda Aceh.

I. PENDAHULUAN

Peran strategis lembaga keuangan bank dan non bank adalah sebagai wahana

yang mampu menghimpun dan menghimpun dan menyalurkan dana masyarakat secara

efektif dan efisien kearah peningkatan taraf hidup rakyat. Lembaga keuangan bank dan

non bank merupakan lembaga perantara keuangan (financing intermediaries) sebagai

prasarana pendukung yang amat vital untuk menunjang kelancaran perekonomian.

Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah

pembiayaan Al-Ba’i Bitsaman Ajil yang diberikan Baitul Baiturrahman Badan Amil

Zakat Nasional Madani berpengaruh terhadap peningkatan pendapatan usaha kecil di

Kota Banda Aceh dan apakah ada perbedaan pendapatan usaha kecil sebelum dan
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sesudah adanya pembiayaan murabahah dari BQ Baiturrahman Badan Amil Zakat

Nasional Madani

II. TINJAUAN KEPUSTAKAAN

Masalah ekonomi sangat erat hubungannya dengan masyarakat dan

lingkungan terutama dengan kehidupan kita sehari-hari maupun dunia usaha, sehingga

perekonomian nasional harus diperhatikan oleh berbagai pihak, baik itu pihak

pemerintah atau pihak swasta, maka dari itu untuk mengatasi masalah tersebut

muncullah peran serta koperasi, yang bukan hanya sekedar kerja sama tetapi sudah

dijadikan suatu lembaga ekonomi yang mempunyai tempat tersendiri di dalam struktur

perekonomian. Berdasarkan undang Undang-Undang Perkoperasian No.25 Tahun 1992

Pasal 1: “Koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang-seorang atau badan

hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi

sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasar atas asas kekeluargaan.”

Bentuk dari koperasi itu sendiri jika dilihat dari polanya terbagi 2 yaitu :

koperasi pola konvensional dan koperasi pola syariah. Kantor Berita Ekonomi Syari’ah

mendefinisikan koperasi syari’ah adalah koperasi yang operasionalnya mengacu pada

prinsip syari’ah, di mana dalam praktiknya dapat menghimpun dana melalui simpanan

dari anggota dan menyalurkan kembali ke anggota dengan menggunakan pola syari’ah.

Sedangkan BQ itu sendiri tergolong koperasi syari’ah.

Baitul Qiradh atau di luar Aceh dikenal dengan namaBaitul Mal Wat Tamwil

(BMT) merupakan lembaga keuangan berbadan hukum koperasi yang berfungsi

sebagai sarana untuk memudahkan dan memperlancar aktivitas kehidupan

perekonomian dengan mengumpulkan dana masyarakat yang tidak produktif dan

menyalurkannya kedalam kegiatan yang produktif dimana sistem operasinya

dilaksanakan menurut syariat Islam. Qiradh berarti harta yang diberikan pemiliknya

kepada seseorang sebagai modal usaha dan supaya dikembalikan kepadanya pada saat

dia telah mampu mengembalikannya. Disyari'atkannya Qiradh adalah merupakan salah

satu cara untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT, karena didalamnya terdapat

kelembutan dan kasih sayang sesama manusia serta dalam rangka mempermudah

urusan mereka dan meringankan penderitaan mereka.



JURNAL AKUNTANSI MUHAMMADIYAH VOL. 5 NO.1

19

Fungsi tambahan dari BQ adalah sebagai lembaga pengumpul dan penyalur

zakat dan sadaqah (infaq) dalam pengertian yang seluas luasnya sesuai dengan

ketentuan yang diatur dalam syariat Islam.Masyarakat yang tidak dapat

memproduktifkan dananya secara maksimal karena keterbatasan waktu dan

kemampuan, mendapat kesempatan memproduktifkannya melalui BQ, kedalam

berbagai usaha dengan prinsip bagi hasil (mudharabah) sesuai dengan ketentuan

Islam.Orang yang kekurangan yang membutuhkan dana dalam usaha ekonominya

dapat dibantu dana, sehingga terjadi proses edar dana yang saling menguntungkan

antara penyedia dana dan pemakai dana, sehingga pada gilirannya akan dapat tercipta

kondisi keseimbangan kehidupan ekonomi.

Usaha menyelenggarakan dan turut serta dalam kegiatan BQ di dalam

lingkungannya adalah merupakan wujud dari gerakan dakwah merealisasikan

persatuan dalam ummat islam dibidang ekonomi.

III. METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada BQ Baiturrahman Badan Amil Zakat Nasional

Madani yang berada di Jl.Prof. Mr.Mohd Hasan Ds. Suka Damai, Kec. Lueng Bata,

Banda Aceh. Adapun yang menjadi objek penelitian ini adalah pengusaha kecil yang

memperoleh pembiayaan Al-Ba’I Bitsaman Ajil dari BQ Baiturrahman Badan Amil

Zakat Nasional Madani Banda Aceh

3.2. Populasi dan Sampel

Populasi adalah jumlah keseluruhan dari objek penelitian yang dianalisis.

Populasi dalam penelitian ini adalah pedagang kecil (home industri) pada BQ

Baiturrahman Badan Amil Zakat Nasional Madani Banda Aceh di Jalan Prof. Mr.Mohd

Hasan Ds. Suka Damai, Kec. Lueng Bata, Banda Aceh.

Tabel 3.1
Populasi Penelitian

No. Nasabah Jumlah Populasi Persentase
1. PNS 23 orang 14 %
2. Swasta 126 orang 77 %
3. Mahasiswa 10 orang 6 %
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4. Pedagang 4 orang 3 %
Total Populasi 163 orang 100 %

Sumber : BQ Baiturrahman Baznas Madani Banda Aceh 2013
Sampel yang diambil mengacu pada pendapat Slovin, Umar (2005: 78) dengan rumus

sebagai berikut:

n =

Keterangan :
n = Ukuran sampel
N = Ukuran populasi
1 = Konstanta
e = Error

3.3. Data dan Teknik Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yaitu data yang

secara langsung diperoleh oleh responden.

Untuk memperoleh data-data didalam membahas permasalahan ini penulis

melakukan kegiatan pengumpulan data melalui kuesioner. Teknik pengumpulan data

melalui kuesioner yaitu dengan menyebarkan sejumlah pertanyaan-pertanyaan dengan

format tertentu dan berbagai pilihan didalamnya untuk dijawab oleh responden.

3.4 Definisi dan Operasional Variabel

1. Variabel Terikat (Independen Variabel)

Pembiayaan Al-Ba’I Bitsaman Ajil (X) Menurut kertas seminar BIMB (modul III:

Al-Bai’ Bithaman Ajil ) di Kuala Lumpur pada tahun 1994, Al- Bai’ Bithaman Ajil

ialah satu kontrak perjanjian oleh pembiayaan untuk membeli harta yang

dikehendaki oleh pelanggan.

2. Variabel Bebas (Dependen Variabel)

Menurut Sakaran (2006: 117) variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi

variabel terikat, baik secara positif maupun negatif. Variabel dependen dalam

penelitian ini Peningkatan Pendapatan Usaha Kecil (Y). Analisa pendapatan

mempunyai dua tujuan yaitu mengambarkan keadaan yang akan datang dari

perencanaan atau tindakan.




